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ABSTRAK 
 

Laily Febrian Arifyani (21801061010) Aplikasi Fermentasi Limbah Padat 

Ampas Tahu dan Ampas Tempe sebagai Pupuk Organik terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kenikir (Cosmos caudatus) Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. 

Dosen Pembimbing I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si 

Dosen Pembimbing II : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

Tahu dan tempe merupakan makanan yang disukai Masyarakat. Dari proses 

pengolahan tahu dan tempe akan menghasilkan limbah. Banyak kalangan 

masyarakat yang dibuang begitu saja padahal bisa dijadikan sebagai pupuk organiK 

untuk pertumbuhan tanaman. tahu Ampas tahu mengandung unsure nitrogen (N) 

rata-rata 16% dari protein yang dikandungnya. Unsur nitrogen (N) sendiri memiliki 

fungsi khusus untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Ampas tempe 

merupakan salah satu limbah industri pembuatan tempe berupa kulit kedelai 

(kupasan kulit ari) yang dapat dijadikan sumber serat kasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pemberian fermentasi limbah cair tahu dan tempe 

untuk pertumbuhan tanaman tanaman kenikir (Cosmos caudatus). Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama pemberian fermentasi limbah tahu yang terdiri atas 4 taraf 

yaitu 50 gram, 100 gram, 200 gram dan 300 gram per tanaman, faktor kedua 

pemberian fermentasi limbah padat tempe yang terdiri atas 4 taraf yaitu 50 gram, 

100gram, 200 gram dan 300 gram. 0 gram sebagai kontrol sehingga total terdapat 9 

perlakuan. Dan setiap perlakuan terdapat 3 kali ulanagn. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering 

pada tanaman, luas daun dan Panjang akar. Hasil penelitian menunjukan pemberian 

fermentasi limbah tahu dan tempe berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman kenikir dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun luas daun, luas 

daun, berat basah dan berat kering tanaman. Perlakuan fermentasi limbah padat tahu 

300 gram pertanaman merupakan perlakuan terbaik dalam mempercepat 

pertumbuhan panjang tanaman, berat basah, berat kering, berat basah, jumlah 

daun,luas daun pada tanaman. 

Kata Kunci : ampas tahu, ampas tempe, tanaman kenikir (Cosmos caudatus). 
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ABSTRAK 
 

Laily Febrian Arifyani (21801061010) Application of Fermentation of Tofu 

Dregs and Tempe Dregs as Organic Fertilizer on the Growth of Kenikir 

Plants (Cosmos caudatus) Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Islamic University of Malang. 

Dosen Pembimbing I : Ir. H. Saimul Laili, M.Si 

Dosen Pembimbing II : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si 

Tofu and tempeh are foods that are liked by the community. From the processing 

of tofu and tempeh will produce waste. Many people are thrown away, even 

though it can be used as organic fertilizer for plant growth. Tofu Tofu dregs 

contain nitrogen (N) on average 16% of the protein it contains. The element 

nitrogen (N) itself has a special function for plant growth and development. 

Tempe dregs is one of the industrial wastes of making tempeh in the form of 

soybean skin (peeled husk) which can be used as a source of crude fiber. This 

study aims to analyze the effect of fermenting tofu and tempeh liquid waste on the 

growth of kenikir (Cosmos caudatus) plants. The design used in this study was a 

completely randomized design consisting of 2 factors. The first factor was giving 

tofu waste fermentation which consisted of 4 levels, namely 50 grams, 100 grams, 

200 grams and 300 grams per plant, the second factor was fermenting tempeh 

solid waste which consisted of 4 levels, namely 50 grams, 100 grams, 200 grams 

and 300 grams. 0 grams as a control so there are 9 treatments in total. And each 

treatment has 3 replications. Parameters observed in this study were plant height, 

number of leaves, wet and dry weight of plants, leaf area and root length. The 

results showed that the fermentation of tofu and tempeh waste had a significant 

effect on the growth of kenikir plants with the parameters of plant height, number 

of leaves, leaf area, leaf area, wet weight and dry weight of the plant. Tofu solid 

waste fermentation treatment 300 grams of planting is the best treatment in 

accelerating the growth of plant length, wet weight, dry weight, wet weight, 

number of leaves, leaf area in plants. 

Keywords: tofu dregs, tempeh dregs, kenikir (Cosmos caudatus) plant. 

 

 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tahu merupakan sumber makanan yang banyak mengandung protein yang 

sangat baik sebagai bahan substitusi bagi protein susu, daging dan telur karena 

jumlah protein yang dikandungnya serta daya cernanya yang tinggi. Dari proses 

pengolahan tahu akan menghasilkan limbah tahu, limbah tahu dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah tahu banyak mengandung 

senyawa organik. Banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwasannya 

limbah tahu dapat di manfaatkan sebagai pupuk organik. Kalangan masyarakat 

biasanya memanfaatkan limbah tahu sebagai pakan ternak. Limbah tahu ini dapat 

dijadikan sebagai kompos. Pengomposan adalah suatu proses aerobik yang 

mengubah limbah menjadi material seperti humus melalui aktivitas mikroba pada 

materi organik dalam limbah padat. Proses inilah yang mampu membunuh bakteri- 

bakteri pathogen dan mengubah nitrogen dari bentuk ammonia yang tidak stabil 

menjadi tanah organik yang stabil dan mengurangi volume limbah. Sehingga 

pemanfaatan limbah tahu ini bermanfaat bagi masyarakat dan tidak akan menjadi 

toksisitas bagi lingkungan sekitar, karena jika limbah tahu tidak dikelola dengan 

baik maka akan menyebabkan pencemaran bagi lingkungan (Pertiwi, 2011). 

Memanfaatkan ampas tahu sebagai kompos merupakan keuntungan bagi 

masyarakat karena ampas tahu sendiri memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi sehingga masyarakat cukup dengan memanfaatkan limbah tahu untuk 

memberikan pupuk pada tanaman. Ampas tahu mengandung protein 43,8%, lemak 

0,9%, serat kasar 6%, kalsium 0,32%,fosfor 0,67%, magnesium 32,3 mg/kg dan 

bahan lainnya. Ampas tahu mengandung unsur nitrogen (N) rata-rata 16% dari 

protein yang dikandungnya. Unsur nitrogen (N) sendiri memiliki fungsi khusus 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fotosintesis digunakan untuk 

menyerap radiasi matahari untukmemperoleh laju pertumbuhan tanaman secara 

maksimum. Penggunaan limbah tahu dalam pengomposan dengan tujuan efisiensi 

pengomposan dan meningkatkan nilai ekonomis limbah tahu, sekaligus sumber 

mikroba untuk degradasi bahan kompos (Rianto, 2016). 

Tempe adalah   makanan   yang   dibuat   dari   kacang   kedelai   yang 
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difermentasikan menggunakan kapang Rhizopus oligosporus (ragi tempe). Limbah 

tempe atau ampas tempe adalah kulit ari kedelai yang dapat dimanfaatkan untuk 

pakan ternak. Ketersediaan ampas tempe cukup banyak dan belun banyak 

dimanfaatkan. Ampas tempe akan cepat busuk dan baunya dapat mencemari 

lingkungan, oleh karena itu harus segera dimanfaatkan atau dilakukan pengawetan 

agar dapat dimanfaatkan diwaktu lain (Adiwinarti dkk.,2001). 

Kandungan serat kasar pada ampas tempe sebanyak 37,74%, serat kasar 

tersebut terdiri dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Menurut Peruzza (2010) 

Dalam Zulkifliani dkk., (2017) kandungan selulosa dalam kulit ari kedelai cukup 

tinggi, yaitu mencapai 48% dari berat kering, sedangkan kandungan ligninnya 

rendah. 

Kenikir berasal dari daerah Amerika tropis dan kemudian menyebar 

kedaerah tropis. Kenikir biasa ditemukan di pembatas sawah, tepi ladang dan juga 

sebagai pagar. Kenikir kadang juga tumbuh liar di semak belukar. Kenikir tahan 

terhadap cuaca yang panas. Tanaman kenikir menyukai tempat tumbuh yang 

langsung terkena sinar matahari dengan tanah berpasir atau berbatu, berlempung, 

liat berpasir atau berlempung dengan kelembaban sedang atau lebih (Diperta Jabar, 

2010). Kenikir biasa tumbuh di perkebunan atau di tepi sungai. Tanaman ini 

memiliki sistem perakaran tunggang yang berwarna putih dan memiliki banyak 

rambut akar. Tanaman kenikir umumnya memiliki tinggi 75 – 150 cm. Ciri lain dari 

tanaman kenikir yaitu memiliki batang yang licin dan berbulu tipis, batangnya 

berbentuk segi empat, beralur, bercabang banyak dan berwarna hijau keunguan 

(Sarmoko dan Endang, 2010). Pemberian limbah cair dengan konsentrasi 15 % pada 

tanaman bayam cabut memberikan hasil yang paling optimal dibandingkan 

konsentrasi limbah tahu 2 %, 5 % dan 10 % (Kusuma dkk., 2015). 

Penelitian ini akan dilakukan dan diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai limbah padat ampas sebagai pupuk organic terhadap pertumbuhan 

tanaman kenikir (Cosmos caudatus) menggunakan metodologi fermentasi terhadap 

tanaman kenikir (Cosmos caudatus). Proses penanaman dan perkembangan 
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tanaman kenikir (Cosmos caudatus) akan tetap terjaga dari awal penanaman hingga 

akhir pengamatan parameter. Dari uraian pendahuluan sebelumnya, peneliti 

mengajukan permasalahan sebagai berikut: 

 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh pemberian fermentasi limbah padat ampas tahu dan ampas 

tempe sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman tanaman kenikir 

(Cosmos caudatus) berdasarkan dosis yang berbeda? 

 Apakah terdapat dosis fermentasi terbaik limbah padat tahu dan tempe sebagai 

pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman kenikir? 

 Tujuan 

 Untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi limbah padat ampas tahu dan 

ampas tempe sebagai pupuk organic terhadap pertumbuhan tanaman tanaman 

kenikir (Cosmos caudatus) berdasarkan dosis yang berbeda 

 Untuk mengetahui konsentrasi fermentasi terbaik limbah padat tahu dan tempe 

sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman kenikir 

 Manfaat penelitian 

1.4. 1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Sebagai sumber informasi dan referensi untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah padat ampas tahu dan 

ampas tempe sebagai pupuk organic terhadap tanaman kenikir (Cosmos 

caudatus) menggunakan metode fermentasi dalam mengelola limbah agar 

tidak menjadi limbah toksik yang mencemari lingkungan masyarakat 

 Manfaat Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat umum agar dapat 

memanfaatkan limbah padat ampas tahu dengan cara memfermentasikan 

limbah ampas tahu dan ampas tempe menjadi pupuk organic, sehingga 

masyarakat umum tidak perlu lagi membeli pupuk dengan biaya yang cukup 

mahal dan juga ampas tahu bisa bernilai ekonomis jika dikelola dan 

dipasarkan dengan betul. 
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 Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti agar 

mengetahui pengaplikasian fermentasi limbah padat ampas tahu dan ampas 

tempe sebagai pupuk organic terhadap pertumbuhan tanaman tanaman 

kenikir (Cosmos caudatus) agar limbah dari tahu tersebut tidak menjadi 

toksik dan mencemari lingkungan sekitar. 

 Batasan Penelitian 

1. Limbah yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah padat ampas tahu 

dan ampas tempe 

2. Tanaman yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan tanaman 

tanaman kenikir (Cosmos caudatus) 

3. Parameter yang digunakan pada penelitian ini ada 2 yaitu: 

a) Menggunakan pengamatan faktor biotik yaitu pengamatan 

parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan berat bobot 

basah dan kering tanaman (g), luas daun dan Panjang akar. 

b) Menggunakan pengamatan Faktor abiotic yaitu pengamatan suhu 

udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, pH tanah, suhu tanah 

dan kelembaban tanah. 

4. Dosis pemberian fermentasi pada limbah padat ampas tahu dan ampas 

tempe ini menggunakan empat dosis yang berbeda, yaitu 0,50, 100, 200, 300 

gram/tanaman 

5. Lama fermentasi pada limbah padat ampas tahu dan ampas tempe 

memerlukan waktu sekitar 10-15 hari 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian fermentasi limbah padat ampas tahu dan 

ampas tempe sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman kenikir 

(cosmos caudatus) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian fermentasi limbah tahu dan tempe menunjukkan pengaruh yang 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman kenikir (Cosmos caudatus) dengan 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, dan berat 

kering, 

2. Dalam hasil pengamatan pada fermentasi limbah padat tahu dan tempe, 

perlakuan terbaik terdapat pada p4 ( limbah padat tahu 300 gram) yang 

mampu mempercepat pertumbuhan Panjang tanaman (32 cm), berat basah 

(4,6 gram), berat kering (2,5 gram), jumlah daun (39,6 helai) dan luas daun 

(3,6 cm2) pada pertumbuhan tanaman kenikir. 

 Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan perlu menggunakan tanaman 

yang sulit beradaptasi terhadap lingkungan agar lebih mengetahui apakah 

pupuk limbah padat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yang sulit 

beradaptasi. 
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